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LAMPIRAN
ABSTRAK


Disiplin adalah suatu hal yang perlu kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari terutama seorang guru haruslah mempunyai kedisip;inan yang baikdalam mengajar atau mendidik siswanya.


Adapun permasalahan yaitu bagaimana disiplin guru di MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir?, Bagai mana minat belajar siswapada mata pelajaran Akidah Ahklak di MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir?, Apakah disiplin guru mempunyai hubungan yang signifikan terhadap minat belajar siswa di MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir?.


Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan metodelogi yang terdiri dari populasi dan sempel yaitu semua siswa di MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir yang berjumlah 64 siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini. Sedangkan sumber data yaitu berupa data primer (data ngket yang diperoleh langsung dari responden) dan data skunder (data dokumentasi yang diperoleh dari MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir) Tehnik analisis data menggunakan rumusan : “Kolerasi Product Moment”.€

Dari analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Disiplin guru Akidah Akhlak di MTs Inayatullahyang dikategorikan kurang disiplin sebanyak 69% (44 orang) dari 64 responden artinya Disiplin Guru kurang disiplin dalam dalam menumbuhkan minat bakat siswa dengan menggunakan klsifikasi norma TSR yang diperoleh yaitu yang tergolong disiplin sebanyak 19% (12 orang), kurang disiplin sebanyak 64% (44  orang) dan yang dikategrikan tidak disiplin sebanyak 12% (8 orang) dari 64 responden.

Minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir dapat digolongkan sedang artinya minat belajar siswa tidak menunjukan peningkatan dari disiplin yang telah guru lakukan. Hal ini terbukti dari 63% atau 40 orang siswa dari 64 orang responden. Dengan menggunakan klasifikasi TSR yaitu yang tergolong tinggi sebanyak 25% atau 16 orang siswa. Kemudian sedang sebanyak 63% atau 40 orang siswa dan yang tergolong rendah sebanyak 12% atau 8 orang siswa dari 64 responden.

sedangakan hubungan disiplin guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tidak menunjukan hubungan positif yang signifikan, hal terlihat dari analisis dimana Phi = 0,306 lebih besar dari pada “r” pada taraf signifikansi 5% dan lebih kecil pada taraf signifikansi 1% (0,250 < 0,306 < 0,325).

Dari analisis di atas maka Ha ditolak artinya tidak ada hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel. Hal ini menunjukan bahwa disiplin guru bukanlah satu-satunya yang dapat dihubungkan dengan minat belajar siswa, karena kempuan siswa pun dapat dijadikan salah satu faktor yang dapat dihubungkan dengan minat belajar.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disiplin adalah suatu hal yang perlu kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Terutama seorang guru haruslah mempunyai kedisplinan yang baik dalam mengajar atau mendidik siswa-siswinya. Guru adalah contoh untuk siswa-siswanya agar siswanya dapat meneladani sikap guru bagaimana cara guru mengajar dan mendidik atau tingkah laku dalam kesehariannya disekolah. Kedisiplinan guru dalam belajar mengajar mempunyai peran penting dalam pelaksanaan pendidikan disekolah, agar tercapainya tujuan pendidik yang diinginkan. Dengan adanya disiplin guru, pendidikan dapat terjadi dengan lancar.

Disiplin merupakan perwujudan dari tingkah laku seeorang seperti perbuatan dan perkataan, disiplin guru sangat berpengaruh pada perbuatannya, contohnya guru harus bisa mentaati aturan-aturan yang berlaku di sekolah datang tepat waktu dan pulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Semua itu akan dilihat siswa-siswanya, dan tidak menutup kemungkinan siswanya akan meniru cara guru tersebut. Begitu juga sebaliknya apabila guru tidak disiplin, suka datang terlambat ke sekolah maka siswa-siwanya juga akan datang terlamabat kesekolah. Jadi kedispilan guru itu sangatlah penting agar tercipta suasana belajar mengajar yang baik dan efisien.

Guru adalah sebagai desainer atau perancang pengajaran sekaligus sebagai pengelola atau pelaksana pengajaran. Maka, untuk dapat melakukan tugasnya baik sebagai desainer maupun sebagai pengelola/pelaksana pengajaran. Maka, untuk dapat melakukan tugasnya, baik sebagai desainer maupun sebagai pengelola/memiliki erluksana pengajaran, guru perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun desain pengajaran. Peran guru adalah ganda, disamping ia sebagai pengajar adala sekaligus pendidik. Dengan demikian dalam waktu yang bersamaan ini guru harus mengemban dua tugas utama yaitu mengajar dan mendidik. Guru mengajar berarti mendidik, dan mendidik berarti pulan mengajar. Keduanya sulit dipisahkan, karena kalau hanyak mengajar dan tidak mendidik maka siswa-siswanya kurang mengerti apa yang disampaikan oleh gurunya. 

Guru juga harus memiliki persyaratan kepribadian guru, yaitu : “suka bekerja sama, demokratis, penyayang, menghargai kepribadian siswa-siswanya, sabar, memilki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang bermacam-macam, berkelakuan baik, adil dan tidak memihak, mantab dan stabil, ada perhatian terhadap persoalan siswa-siswanya, lincah, mampu memuji perbutan baik dan mengahrgai siswa-siswanya dan mampu memimpin secara baik”.
Al-Ghazali pernah mengatakan bahwa tugas seseorang guru itu seseuatu yang mulia. Kemudian ini mengandung dua kemanfaatan yaitu :

· Bagi orang yang mengajar (guru) itu sendiri yang menyampaikan ilmu pengetahuan, ia akan semakin tambah pengetahuan dan pengalamannya.

· Bagi orang lain yang diberi ilmu pengetahuan diajarkan di ddidik (peserta didik) akan semakin bertambah pula pengetahuan dan pengalamannya hingga mereka dapat mengambil manfaat ilmu pengetahuan tersebut. Manfaat yang kedua inilah yang dianggap lebih besar dan meluas. Karena untuk kepentingan umum (manusia seluruhnya, masyarakat)
. 

Pekerjaan yang memang mulia, susuai dengan falsafah hidupnya yang tinggi nilah pula bertambai-nilai tinggi sikap pengabdian yaitu member pelayanan jasa pada masyarakat didik dan kemanusiaan. Dengan adanya disiplin guru akan bertambah pula tidak hanya dari segi tanda jasanya melainkan juga wibawahnya sebagai guru lebih terlatih.

Guru juga menjadi peran guru penting bagi sekolah apabila guru tersebut tidak professional maka tujuan pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Karena bagusnya sekolah sangat ditentukan oleh pengajarannya, jadi guru dituntut untuk meningkatkan profesionalnya dalam mengajar sehingga siswanya semangat dalam belajar.

Oleh karena itu disiplin guru perlu diperhatikan lagi, dengan adanya guru yang lebih memperhatikan dirinya agar tidak salah dalam menjalankan tugasnya maka itu akan berdampak positif bagi siswa-siswanya. Siswa-siswanya akan lebih semangat lagi dalam belajar, terutama pada mata pelajaran aqidah akhlak, kebanyakan siswa di MTS Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Guru yang lebih disiplin dalam mengajar akan membuat siswanya menjadi hormat dan patuh terhadap guru tersebut.

Apabila guru tersebut tidak disiplin baik itu dalam mengajar atau mendidik siswa-siswanya maka semangat atau keinginan anak untuk belajar akan berkurang dan bahkan ada anak yang tidak mengikuti pelajaran dari guru tersebut dengan baik.

Jadi minat belajar siswa itu juga dapat dipengaruhi oleh bagaimana perangai seseorang guru tersebut. guru yang peduli akan dirinya dan siswa-siswanya itu termasuk guru yang professional, ia tidak hanya mementingkan dirinya sendiri tetapi juga ia berusaha untuk membuat siswanya bersemangat dalam belajar.

Hal kurang diperhatikan oleh sebagian guru, kebanyakan guru hanya mementingkan kemaunnya saja, seperti guru yang suka datang terlambat ke kelas dan duduk santai di kelas tidak memberikan contoh yang baik kepada siswa-siswanya.

Jadi disiplin guru perlu ditingkatkan lagi dan diperhatikan agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan efisien mungkin. Hal ini sesuai dengan buku Departemen agama yang menyatakan bahwa :

Guru merupakan salah satu ujung tombak yang menjadi tumpuan harapan dan andalan masyarakat, bangsa dan Negara dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Keberhasilan guru merupakan keberhasilan masyarakat, bangsa dan Negara secara keseluruhan, begitu juga sebaliknya kegagalan guru kegagalan semua. Hal ini membuktikan bahwa kunci keberhasilan pendidikan di sekolah berada di tangan guru pendidikan itu sendiri
.
Jadi guru sangat dibutuhkan untuk keberhasilan pendidikan di semua Negara, tugas guru sangatlah berat jadi haruslah lebih mmendalami lagi pengetahuan agar tidak tertinggal dengan perubahan zaman yang semakin modern.

Semakin banyak pengetahuan guru maka ilmu yang akan ditransfer akan semakin banayak dan ilmu tersebut akan bermanfaat sampai akhir hayat. Sehingga ilmu yang diberikan guru kepada siswa-siswanya dapat dijalankan dengan sebaik mungkin. Semua pekerjaan guru akan dinilai seberapa jauh dia bisa menjadi guru yang professional.

Dalam menjalankan tugasnya, seorang guru mempunyai tanggungjawab yang mulia, mengajar merupakan suatu yang memerlukan tanggungjawab moril yang cukup berat. Keberhasilan pendidikan pada sisawa sangat tergantung pada tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan menurut harmalik yang di kutip oleh Akmal Hawi bahwa tanggung jawab guru meliputi :

1. Menuntut murid belajar

2. Turut serta membina kurikulum di sekolah

3. Melaksanakan pembinaan terhadap diri siswa

4. Memberikan bimbingan

5. Melaksanakan diagnose kesulitan belajar dan kemapuan belajar

6. Menyelenggarakan penelitian

7. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif menyukseskan pembangunan

8. Membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan perdamaian dunia

9. Menghayati dan mengamalkan pancasila

10. Meningkatkan profesioanalitas seorang guru

      
Hal yang demikianlah yang diperhatikan agar tanggung jawab dapat diembannya untuk mendidik siswanya sehingga berhasil menjadi anak yang cerdas dan terampil bagi dirinya dan masyarakat pada umumnya.

B.  Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka untuk memudahkan pembahasan perlu dirumuskan pokok masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana disiplin guru di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir?

2. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir?

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara disiplin guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir?
C.  Batasan Masalah


Sehubungan dengan permasalahan yang akan penulis adakan penelitian, maka perlu adanya pembatasan masalah yang akan dibahas, batasan masalah dalam penelitian ini meliputi hubungan Disiplin Guru degan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir.

Disiplin guru meliputi :

1. Berpakaian rapi
2. Mentaati waktu-waktu belajar yang telah ditentukan dan yang telah dijadwalkan.

3. Datang dan pulang dari sekolah tepat pada waktunya 

4. Materi pelajaran yang disajikan sesuai dengan ketentuan di dalam kurukulum yang di pedomani 

5. Aktif membut rencana pengajaran dan melaksanakannya

6. Mengevaluasi materi yang telah disampaikan.
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui bagaimana disiplin guru di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir.

b) Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir.

c) Untuk mengetahui adakah hubungan antara disiplin guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir.
2. Kegunaan Penelitian


Dalam penelitian ini dua kegunaan pokok yaitu :

a) Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan study penilaian lebih lanjut, dan dapat membantu dan mengetahui sampai sejauh mana hubungan disiplin guru dengan minat belajar siswa di MTs Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir.

b) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para guru dalam rangka meningkatkan disiplin guru pada MTS Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir.

E.  Hipotesis


Hipotesis penelitian adalah prediksi atau jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris
. Dengan pengertian lain hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar atau salah. Jadi merupakan konklusi yang sifatnya sangat sementara. Dan juga merupakan pernyataan tentativ yang merupakan dugaan atau rencana apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya
.


Dari penjelasan yang telah dijabarkan pada latar belakang masalah dan rumasan masalah diatas, maka dapat diajukan hipotesa sebagai berikut: semakin tinggi disiplin guru maka semakin tinggi pula  minat belajar siswa.

F. Variabel Penelitian


Variabel adalah segala sesuatu yang akan objek pengamatan penelitian atau sering dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperan penting dalam peristiwa atau gejala yang diteliti.


Sebagai variabel bebas (X) dalam penelitian ini penelitian adalah disiplin guru, sedangkan sebagai variabel teriat (Y) yaitu minat belaja siswa.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada skema dibawah ini 
         Variabel Independen                                

Variabel Dependen 



G. Definisi Operasional


Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Disiplin Guru  Terhadap Minat Belajar Siswa perlu didefinisikan untuk keperluan operasional. Definisi operasional adalah suatu upaya untuk menjelaskan variabel-variabel yang tercatat dalam penelitian dengan suatu bentuk yang nyata atau spesifik. Dan beberapa kata yang akan didefinisikan sebagai berikut :

1. Disiplin Guru


Disiplin guru adalah suatu keadaan tertib dimana guru tergabung dalam organisasi sekolah tunduk dan patuh menjalankan tugas-tugasnya serta tanggung jawab agar dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama dalam mata pelajaran aqidah akhlak.
Indikator guru yang disiplin dalam penelitian ini adalah :

· Hadir tepat waktu pada mata pelajaran akidah akhlak atau rajin

· Berjiwa mendidik

· Bertanggung jawab

Karena dengan adanya disiplin guru pada Mts Inayatullah Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir, itu akan berakibatkan siswa-siswanya mempunyai keinginan untuk belajar, tanpa adanya disiplin guru yang sering datang terlambat itu akan mengakibatkan siswa-siswanya malas dan tidak masuk sekolah.

2. Minat Belajar Siswa


Minat adalah kemauan atau keinginan, jadi minat belajar siswa adalah suatu kemauan atau keinginan siswa untuk belajar agar dalam proses pembelajaran nantinya akan berjalan dengan lancar. Dengan adanya kemauan siswa untuk belajar itu akan menambah nilai plus untuk keberhasilan dalam memahami pelajaran nantinya.

Indikator siswa yang memilih minat belajar adalah :

· Suka membaca

· Suka menulis atau meringkas

· Suka bertanya
H. Kerangka Teori


Disiplin merupakan kepatuhan terhadap yang telah ditetapkan oleh suatu instansi atau lembaga penyelenggara pendidikan. Disiplin juga adalah suatu latihan yang mengembangkan pengendalian diri karakter atau keadaan, serta teratur dan efisien
.


Sedangkan disisiplin guru adalah suatu tindakan guru yang patuh terhadap peraturan-peraturan yang telah ada disekolahnya, seperti datang ke kesekolah tepat waktu, mempunyai tanggung jawab yang besar dalam menjalankan tugas sebagai guru.

Menuru Bernad yang dikutip oleh Sudirman A.M, minat tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu bekerja. Jadi jelas sosial akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan atau keinginan, oleh karena itu yang penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin terus belajar.

Minat adalah kemauan yang ada pada diri seseorang, sedangkan minat siswa adalah kemauan atau keinginan siswa dalam mencari sesuatu yang belum mereka ketahui sampai dapat mereka ketahui. Minat belajar adalah kecenderungan jiwa seseorang untuk belajar, karena itu ia merasa ada kepentingan dengan belajar untuk meningkatkan kegiatan belajarnya
.

Adapun judul skripsi ini adalah (pengaruh Disiplin Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTS Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir) untuk mengetahui penelitian ini, maka diperlukan penjelasan secara singkat mengetahui kerangka teori. Dalam belajar ada siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi, sedang, dan ada yang rendah, untuk itu seseorang guru harus memberikan dorongan kepada siswa yang minatnya rendah dalam belajar. Agar siswa-siswanya dapat memiliki kemauan yang kuat dalam belajar, dengan guru memperhatikan siswa-siswanya dapat memiliki maka itu akan membut siswa mendapat perhatian yang lebih dari seeorang guru. Dengan adanya kemauan untuk belajar maka anak tersebut akan menjadi lebih semangat dalam menuntut ilmu. 

I.  Tinjauan Kepustakaan


Kajian pustaka yang dimaksud disini adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahas, setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skripsi di perpustakaa Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Dari hasil pemeriksaan tersebut ternyata terdapat beberapa skripsi yang masih ada hubungannya dengan skripsi yang akan penulis angkat, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi belajar Siswa Di SLTP Negeri 1 Kecamatan Muara Kuang OKI”, Sanjaya Alam (2003).


Adapun keterampilan guru dalam mengolah kelas seperti menunjukkan sikap tanggap, memberi perhatian, memusatkan keterampilan kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur, memberi penguatan terasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut berdasarkan analisa teradap 45 sampel, ternyata kelompok yang menyatakan bahwa keterampilan guru agama Islam dalam mengelola kelas menempati persentase tertinggi, yaitu 18 orang (45%), hal ini juga berarti bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas efektif, sedangkan kelompok sedang 15 orang (33,33%) dan rendah 12 orang (26,66%).


Perbedaanya adalah sekripsi Sanjaya Alam ini memfokuskan kepada pengaruh keterampilan guru pendidikan agama islam terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan penulis lebih menitik beratkan sripsinya terhadap displin guru dlam meningkatkan minat belajar sisawa pada mata pelajaran aqidah akhlak. Akan tetapi pada skripsi ini juga memiliki kesamaan yaitu sama-sama melihat pengaruh dari cara kerja guru.


Demikian juga dengan hasil penelitian Balois Junita (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Guru Mengajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam Di SMA Ethika Palembang”.


Adapun keterampilan guru mengajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Ethika Palembang adalah kategorinya kurang baik, yaitu 62 orang responden (65,96%) yang menyatakan demikian dengan indikator guru kurang berusaha menarik atau membawa perhatian siswa pada materi pelajaran yang baru, guru dalam menguraikan, mengemukakan dan menjelaskan materi pelajaran benar-benar terpusat pada pembahasan yang sedang digarap bersama-sama, guru terkadang dalam mengajar dimulai dari materi yang sederhana kemudian yang kompleks dan sulit.


Perbedaanya adalah skripsi balois Junita ini memfokuskan kepada pengaruh keterampilan guru Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan penulis lebih menitik beratkan skripsinya terhadap disiplin guru dalam meningkatkan minat belajar sisawa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Akan tetapi pada skripsi ini juga memiliki kesamaan yaitu sama-sama melihat pengaruh dari cara kerja guru.


Lain halnya dengan penelitian Srianita (2008), dalam skripsinya yang berjudul “Kedisiplinan Guru Dalam Melaksanakan Aktivitas Sebagai Pendidikan Dalam Perspektif Pendidikan Islam Di SD Negeri Tanjung Miring Kecamatan Rambang Kuang Ogan Ilir”.


Adapun kedisiplinan guru di SD Negeri Tanjung Miring Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir tergolong cukup baik, hal ini terlihat pada tabel bahwa terdapat 7 siswa (11%) yang termasuk tinggi, dan 46 siswa (73%) yang tergolong rendah. Jadi bila digabungkan antara sisawa yang kategorinya sedang dan tinggi, maka 53 siswa (84%) dari 63 siswa. Dengan demikian maka dapat dismpulkan bahwa kedisipilinan guru di SD Negeri Tanjung Miring Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir tergolong cukup tinggi atau sedang.

J.  
Metodologi Penelitian

1. 
Populasi dan Sampel

a. 
Populasi


Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang menjadi sumber sampel
. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Mts Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir kelas VII, VIII dan IX dengan jumlah 64 siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini.

b. 
Sampel


Mengingat jumlah populasi yang tidak begitu banyak, maka penelitian ini menggunakan metode sampling. Sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa “… jika jumlah subyeknya kurang dari 100 orang maka dapat diambil semunya untuk sampel.

2. 
Jenis Sumber Data


Dalam penelitian ini diperlukan dua jenis data yang lazimnya disebut dengan data kuantitatif dan kualitatif. Data yang bersifat kuantitatif meliputi jumlah guru, karyawan, siswa dan lain-lain yang dianggap penting. Data yang bersifat kualitatif meliputi metode mengajar, sarana dan prasarana pendidikan dan data tentang letak geografis MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 


Sedangkan sumber data dalam penelitian ini :

a. Kepala sekolah MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, data tentang sejarah singkat sekolah dan sarana dan prasarana sekolah.

b. Guru aqidah akhlak, data tentang latar belakang pendidikan dan pengalaman, materi aqidah dan metode yang digunakan.

c. Dokumentasi tentang keadaan guru, jumlah siswa, karyawan di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

3. 
Tekhnik Pengumpulan Data


Untuk mencari suatu kebenaran dan keberhasilan atau tidaknya suatu penelitian, banyak sekali tergantung pada metode yang diapakai. Pemakain metode inipun harus sesuai dengan masalah yang dibahas, sebab tidak semua metode dapat digunakan untuk meneliti masalah tertentu.

a. Metode Observasi, menggunakan pengamatan langsung selama penelitian, kemudian diadakan pencatatan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran.

b. Metode Angket, angket ini disebarkan kepada siswa, berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang telah siapkan dengan berupa alternarif jawaban. Maksudnya untuk memperoleh data tentang disiplin guru terhadap minat belajar siswa. Alternatif jawaban ada tiga, dengan kategori nilai tertinggi 3, sedang 2 dan terendah 1. 

c. Metode Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data ada dalam dokumen. Dengan metode dokumentasi ini dikumpul data tentang nilai tes sumatif bidang studi aqidah akhlak catur wulan satu. Juga dikumpulkan data tentang kondisi umum tentang MTS Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

4. 
Analisa Data


Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka penulis mengunakan teknis analisis kuantitatif. Adapun langkah-langkah sebagai berikut :

a. Rumus TSR yaitu menentukan ukuran tinggi, sedang dan rendah dan nilai angket sampel yang ada.

b. Mencari mean dari masing-masing sampel dengan rumus :

M = M' + i 
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c. Mencari Standar Deviasi dari masing-masing sampel dengan rumus :

SD = i 
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d. Kemudian setelah didapat hasil tersebut, untuk mengetahui minat belajar siswa dan untuk mengetahui disiplin guru, digunakan rumus sebagai berikut, yaitu rumus TSR (tinggi, sedang, rendah).

e. Sedangkan untuk membuktikan adakah hubungan antara disiplin guru dengan  minat belajar siswa di MTS menggunakan rumus statistic korelasi korelasi koefisien kontingensi sebagai berikut:
C = 
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Keterangan:

C = korelasi kontingensi

X
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= Kai kuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi/frekuensi yang diperoleh dalam penelitian

fp = frekuensi tepritik/frekuensi secara teoritis

N = Number of cases (dinamika)
K. 
Sistematika Pembahasan


Dalam penelitian ini disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I
Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan permasalahan, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis, variabel penelitian, definisi operasional, kerangka teori, tinjauan kepustakaan, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II
Landasan teori, berisikan tentang pengertian disiplin guru dan minat belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin guru dan konsep tentang minat belajar siswa, serta hubungannya dengan disiplin guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Bab III
Gambaran Umum, berisikan tentang sejarah singkat MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, keadaan guru dan siswa, kondisi sekolah, keadaan sarana dan prasarana. 

Bab IV
Berisikan tentang analisis data yang telah terkumpul meliputi disiplin guru, hubungan antara disiplin guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Bab V
Penutup, membuat kesimpulan dan saran.

BAB II

DISIPLIN GURU DAN MINAT BELAJAR SISWA
A. Pengertian Disiplin

Dalam kamus bahasa Indonesia kata “disiplin dapat diartikan sebagai “tata tertib yang dipatuhi oleh seseorang”.
 Kata disiplin adalah kata yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari. Kata-kata ini sudah memasyarakat, baik itu di sekolah, di kantor, di rumah, atau bepergian dan sebagiannya. Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.

Pengertian disiplin dalam bahasa arab disebut Ittizam, satu akar kata dengan Iltizam yang berarti kewajiban. Dalam kaitannya dengan pengertian sebagai pendidik, disiplin merupakan kewajiban, baik secara individu maupun secara kelembagaan. Kalau ditinjau dari hukum syara’perintah wajib, apabila dilaksanakan imbalannya mendapat pahala dan apabila ditinggalkan berdosa.
Oleh sebab itu sebelum seseorang memikul kewajiban, harus mempersiapkan diri terlebih dahulu dan mengukur kemampuan yang dimiliki, apakah ia mampu melaksanakan kewajiban itu atau tidak. Jadi seorang guru hendaknya mempersiapkan diri  untuk menjadii orang yang bertanggung jawab serta menjalankan kewajibannya sebagai seorang guru yang baik dan benar.
Disiplin juga dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang harus dikerjakan dengan tertib dan disiplin juga dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang dikerjakan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan tempat dikerajakan dengan penuh kesadaran dan ketekunan tanpa paksaan dari siapapun.

Menurut sujarwo, mengemukakan disiplin adalah membentuk kesadaran individu tentang hak dak kewajiban, memenuhi segala macam peraturan yang baik, serta menunjukkan jalur-jalur gerak kemajuan suatu kelompok.

Sedangkan menurut sujamto, dalam bukunya norma dan etika kepengawasan mengemukakan bahwa disiplin adalah kesadaran dan kesanggupan untuk selalu patuh terhadap segala ketentuan yang harus dijalani demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Seperti halnya kejujuran, disiplin ini pun sangat menentukan wajah aparatur pemerintahan.


Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapatlah kita pahami bahwa disiplin itu mengandung unsur-unsur sebagai berikut :
1. 
Adanya peraturan yang harus dipatuhi oleh orang-orang yang tergabung dalam suatu wadah (organisasi atau sekolah).

2.
Adanya sikap, watak dan batin yang tunduk dalam peraturan baik secara sadar maupun terpaksa. (pengendalian diri atau prilaku terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya).

3.
Adanya saksi hukuman yang tidak disiplin atau keluar dari batas Kontribusi ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan batasan dan pengertian tersebut di atas bahwa di dalam disiplin menyarankan adanya dua alternative pengertian pokok yaitu : pertama, adanya pengendalian diri, latihan batin dan watak untuk menciptakan keadaan yang tertib atau teratur dan efisien. Jenis disiplin ini bersifat positif atau disebut dengan kontruktif.  Kedua adanya ancaman atau hukuman  bagi orang-orang yang tidak mematuhi perintah atau peraturan. Jenis disiplin ini disebut otoriter atau bersifat negative.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipertegas lagi bahwa disiplin itu adalah tertib atau teratur yang dihasilkan oleh orang-orang yang terdapati dalam suatu ruangan oraganisasi karena patuh tehadap peraturan-peraturan yang disepakati bersama dalam mengemban tugas dan tanggung jawab demi tercapai nya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dan dari pengertian disiplin yang telah diuraikan maka dapat dipahami bahwasannya figur seorang guru yang baik itu yaitu guru yang mematuhi peraturan sekolah dan juga memberikan suri tauladan kepada anak didiknya, sehingga anak didik bukan hanya termotivasi dalam belajar tetapi juga mempunyai keinginan yang kuat dalam belajar.
B.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Guru 

Disiplin guru dalam mengajar mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi, baik faktor itu sebagai penghambat disiplinnya maupun sebagai sebagai sarana penunjang, di dalam meningkatkan disiplin dalam mengajar yang di laksanakan di sekolah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin guru dalam mengajar tersebut adalah :

a.
Kemampuan Dalam Mengajar

Dengan baik berarti mendukung pertumbuhan dan perkembangan aspek pengtahuan, sikap dan nilai-nilai tingkah laku dan serta keterampilan siswa. Namun demikian dalam pengalaman mengajar pada hakikatnya mengajar adalah sebab, dan belajar adalah akibat. Jika siwsa tidak belajar maka tidak akan terjadi perubahan yang positif betapapun proses belajar mengajar telah terjadi .

Kemampuan mengajar harus dimiliki oleh setiap guru dimana seorang guru langsung berhadapan dengan siswa, jika guru tidak mempunyai keterampilan mengajar maka proses belajar mengajar tidak akan berhasil adapun kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam mengajar adalah :

1. Penguasaan materi pelajaran

Penguasaan materi sebaiknya menjadi bagian dari kemampuan guru, biasanya merupakan tuntunan pertama dalam proses belajar mengajar, jadi guru harus menguasai apa yag harus diajarkan, agar dapat memberi pengaruh terhadap minat belajar siswa.

2. Kemampuan Menerapkan prinsip dan psikologi

Mengajar pada intinya berkaitan pada prses tingkah laku, agar mem peroleh hasil yang diinginkan secara baik, perlu menerapkan  prinsip dan pisikologi, terutama kecerdasan, bakat, minat, sikap, harapan dan aspek kepribadian lainnya dengan berpegang kepada prinsip individual ini guru dapat mencari strategi belajar mengajar yang tepat, agar proses belajar mengajar yang dilaksanakan mencapai keberhasilan yang optimal.

3. Kemampuan Menyelenggarakan Proses Belajar Menagajar

Kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar, meliputi sebagai disiplin ilmu pengetahuan yang dapat menunjang pemahaman mengenai teori dan konsep belajar mengajar untuk dapat mencapai maksud tersebut guru terlebih dahulu harus memakai model mengajar secara toeritis selanjutnya dapat memilih proses tertentu sesuai dengan yang ingin di capai oleh siswa.

4. Kemampuan menyesuaikan diri dengan segala situasi baru

Tugas guru sering kali menghadapi berbagai permasalahan yang timbul akibat adanya berbagai perubahan yang terjadi dilingkungan tugas professional, kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai pembaharuan yang ada pada dasarnya sering muncul karena adanya sikap positif untuk meningkatkan diri dalam professionalnya sikap ini muncul dalam proses belajar mengajar, sehingga perubahan yang terjadi di lingkungan baru tidak terlalu mengejutkan bahkan guru yang bersangkutan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan atau situasi yang baru dihadapi.

b. 
Fasilitas Pendidikan dan Pengajaran

Faktor yang dapat mempengaruhi disiplin guru dalam mengajar adalah masalah kelengkapan fasilitas pendidikan atau pengajaran yang ada di lembaga pendidikan dimana guru tersebut mengajar, seperti kurang lengkapnya sarana pendukung atau penunjang kegiatan belajar mengajar yang tidak sesuai dengan ketentuan kurikulum. Apabila hal ini terjadi, maka disiplin guru dalam mengajar tersebut sudah berkurang.
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan, gedung sekolah missalnya sebagai tempat yang strategis bagi kelangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah, gedung sekolah yang berada di tempat jauh cendrung sukar dikelolah, guru yang mengajar merasa kurang tenang kerena harus terburu-buru dengan waktu, pembagian jadwal mengajar sukar disusun, karena penyusunannya harus mempertimbangkan jauh dekatnya sekolah yang harus dituju, lengkap tidaknya fasilitas sekolah membuka peluang bagi guru untuk lebih kreatif dalam mengajar.

C. Tugas dan Tanggung Jawab Guru sebagai Pengajar dan Pendidik

1. Tugas guru

Pada dasarnya terdapat perangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar. Tugas guru ini sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau dari tugas-tugas yang berlangsung berhubungan dengan tugas utamanya. Yaitu menjadi pengelolah dalam [roses pembelajaran, tetapi akan menunjang keberhasilannya menjadi guru yang handal dan dapat di teladani.
Terdapat tiga jenis guru, pertama ; tugas dalam bidang profesi, tugas guru suatu profesi meliputi ; mendidik dalam arti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup, mengajar bearti meneruskan dan mengembangkan IPTEK, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada siswa-siswanya. Kedua ; tugas kemanusian, tugas guru dalam bidang kemanusiaan bahwa guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua yang kedua, dapat memahami siswa baik sebagai makhluk yang berfikir. Ketiga ; tugas dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya, karena seorang guru di harapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan.

Guru adalah figur seorang pemimpin dan sosok yang patut di teladani. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun ke pribadian siswa-siswanya menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusianya yang cakap dan dapat di harapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara.
Bila dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas sekolah saja, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat bahkan bila dirinci lebih jauh tugas guru hanya yang telah di sebutkan di atas tetapi masih banyak tugas-tugas yang lain, karena guru dalam mendidik anak juga bertugas untuk menyerahkan kebudayaan kepada siswa berupa kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman. Guru juga ditugaskan membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai atas aturan-aturan dan dasar Negara kita pancasila. Dan menyiapkan anak menjadi warga Negara yang baik sesuai undang-undang pendidikan yang merupakan keputusan MPR No.II Tahun 1983.

Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru harus memperhatikan peranannya dalam menelnggarakan proses belajar supaya pelaksanaannya menjadi lebih teratur. Dalam buku metodologi pendidikan agama islam mengemukakan bahwa ada tujuh  peranan guru yaitu ;

a. Sebagai pengajar

b. Sebagai pembimbing

c. Inisiator

d. Transmitter

e. Sebagai fasilitator 
f. Sebagai mediator

g. Sebagai evaluator

Dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan disiplin yang tinggi ada beberapa persyaratan lengkap yang harus selalu ditingkatkan  dan dikembang kan persyaratan pokok bagi guru untuk melaksanakan tugas dantanggung  jawabnya  adalah :

1. Guru harus memiliki minat dan motivasi yang kuat terhadap potensinya dan pengembangan muridnya.
2. Guru harus kreatif dan gairah dalam melaksanakan tugas nya sehari-hari.
3. Guru harus peka terhadap perubahan dan perkembangan zaman.

2. Tanggung Jawab Guru

Kalau kita melihat pada perubahan-perubahan dalam pengajaran yang telah ada yang menambah kesempatan bagi siswa untuk belajar dan berkembang, dan dilain pihak berdasarkan peranan profesional guru modern maka sudah tentu menimbulkan atau menabah tanggung jawab guru menjadi lebih besar.
Tanggung jawab itu adalah :

a. Guru harus menuntut para siswa untuk belajar.

b. Turut serta membina kurikulum sekolah.
c. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan jasmania).
d. Memberikan bimbingan kepada siswa.
e. Melakukan diagnosis atau kesulitan belajar dan mengadakan penilaian atas proses pembelajaran.
f. Menyelenggarakan penelitian.
g. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif.
h. Turut menyukseskan pembangunan.
D. Pengertian Minat Belajar

Secara bahasa minat adalah perhatian, kesukaan (kecendrungan hati) kepada sesuatu.
 Sedangkan dalam bahasa inggris minat di kenal dengan istilah interst, yang mengandung arti perhatian atau minat.

Sedangkan pengertian minat menurut beberapa ahli diantaranya sebagai berikut Crow, minat itu diartikan sebagai kekuatan pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu atau lembaga kepada aktivitas-aktivitas tertentu.

Sedangkan menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah suatu keadaan dimana keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Dan menurut Slameto minat ialah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan kepada suatu hal atau aktivitas. Tanpa ada menyuruh minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri, dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.

Dari beberapa pendapat diatas nampaknya kesamaan makna minat itu merupakan gejala psikis yang berkaitan dengan perasaan senang atau tertarik kepada sesuatu objek, sehingga dapat memenuhi kebutuhannya. Berkenaan dengan hal ini kartini kartono, mengatakan bahwa minat erat kaitan nya dengan kepribadian dan selalu mngandung unsur efektif atas perasaan, kognitif atau kemauan.

Selain hubungan dengan perasaan minat juga berhubungan dengan perhatian, karena orang akan tertarik pada sesuatu, bila orang itu terus menerus memperhatikan objek, dengan demikian akan timbul perasaan senang dalam dirinya atau tindakan positif terhadap objek tersebut. Berkenaan dengan hal ini, Rama Yulis mengatakan bahwa minat ini biasanya berhubungan dengan perhatian.

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar. Minat belajar dapat dipengaruhi oleh siswa sendiri (Internal) dan faktor guru atau pendidik (Eksternal).

1. Faktor internal (faktor yang ada pada diri sendiri)

a. Persepsi Siswa
Persepsi sebagai proses yang brakaitan dengan masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi siswa terus mengadakan hubungan dengan lingkungannya yang dapat dilakukan melalui indranya.
 Kemudian Dimiyati dan madjiono menyebutkan persepsi adalah sikap terhadap belajar. Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian terhadap sesuatu adanya penilaian terhadap sesuatu mengakibatkan terjadinya menerima atau menolak sesuatu.

Jadi persepsi merupakan suatu komponen pengetahuan yang ada pada seseorang yang dapat  berupa gagasan, ide,  yang selanjutnya membentuk suatu konsep yang mengarah pada rasa suka dan tidak suka, artinya bila rasa suka yang timbul maka minat seseorang akan semakin besar dan sebaliknya, bila rasa tidak suka yang timbul, maka minat seseorang tidak besar.

b. Motivasi

Motivasi sebagai faktor intern yang berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarakan perbuatan belajar. Semakin besar motivasinya akan semakin besar pula kesuksesannya.

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yag mendorong terjadinya proses belajar. Lemahnya motivasi pada diri siswa akan melemahkan kegiatan belajar yang akibatnya hasil belajarpun menjadi rendah.

Jadi, kurang nya motivasi pada diri sendiri dapat mempengaruhi terhadap minat untuk belajar. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya tujuan belajar yang jelas dari siswa sendiri. Siswa banyak yang tidak mempunyai tujuan yang jelas terhadap belajarnya atau sekolahnya.

c. Kesehatan Yang Sering Terganggu

Badan yang sering sakit, kurangnya gairah dan vitamin juga dapat menghambat minat belajar siswa yang pada akhirnya menghambat proses pembelajarannya.
 Hubungan kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan minat untuk belajar dan melahirkan hasil belajar yang baik.
Jadi, kesehatan juga sangat mempengaruhi terhadap minat siswa untuk belajar. Bila siswa kurang sehat maka minat siswa untuk belajar akan semakin menurun.

d. 
Kebiasaan Belajar

Tiap orang yang mempunyai kebiasaan belajar sendiri-sendiri. Ada yang biasa belajar pada malam hari, dan ada pula yang belajar pada siang hari.

Namun dalam kehidupan sehari-hari  ia temukan kebiasaan belajar yang baik, kebiasaan belajar antara lain berupa : belajar pada akhir semester, belajar yang tidak beratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, meminta bantuan teman, dan sebagai nya. Hal ini merupakan akibat dari ketidak mengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendiri. Hal ini dapat diperbaiki dengan pengamatan guru yang lebih intensif lagi dalam mendidik siswa-siswanya
Jadi, faktor-faktor intern yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah persepsi siswa, motivasi dan upaya guru dalam memberikan pelajaran pelajaran dan bimbingan kepada, siswa-siswanya untuk lebih giat belajar lagi.
2. 
Faktor ekstern (faktor yang berasal dari luar)

a. Cara guru dalam memberikan pelajaran

Tidak dapat dipungkiri, banyak sekali seorang guru dalam memberikan pelajaran yang kurang professional atau kurang efisien, tanpa memperhatikan metode apa yang digunakan,  pendekatan apa yang dipakai, apa tujuan dari pengajaran tersebut dan lain-lain. Dari pernyataan ini, artinya cara guru dalam mengajar sangat mempengaruhi terhadap minat belajar siswa.

b. Sarana dan prasarana pembelajaran

Sarana yang meliputi pembelajaran, media, metode, dan sebagainya dan prasarana yang meliputi gedung sekolah, peralatan olah raga, musollah dan sebagainya yang apabila kesemuaannya itu tersedia merupakan kondisi pembelajaran yang baik.

Walaupun demikian tidak dapat dipastikan harus menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar yang baik. Sebab kurang efektifnya guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana dapat menghambat proses pembelajaran. Hal ini tidak membuat minat siswa tumbuh dengan baik, yang pada akhirnya menghambat proses belajar siswa.

c. Lingkungan sosial siswa di sekolah

Siswa-siswa disekolah membentuk lingkungan pergaulan yang dikenal dengan lingkungan sosial siswa, setiap siswa berada dalam lingkungan sosial tersebut. Ia memiliki kedudukan dan peranan yang diakui oleh sesama. Jika seorang siswa diterima, maka iya dengan mudah dapat menyesuaikan diri dan dapat belajar. Namun sebaliknya, jika ia ditolak maka ia akan segera tertekan yang dapat menghambat belajar siswa.
Artinya apa bila lingkungan sosial siswa di sekolah dapat mendukung atau menerima keberadaan siswa, menjadikan siswa merasa tenang dan senang belajar. Hal ini akan melahirkan perasaan seorang dan minat belajar yang baik serta mempermudah keberhasilan siswa dalam belajar.
d. Faktor lingkungan keluarga dan masyarakat

Keadaan sosial ekonomi keluarga yang berkurang mampu mengakibatkan perhatian siswa tidak terfokus pada belajar hal ini menjadikan siswa tidak mempunyai minat untuk belajar.

Media masa yang kurang mendidik dan teman bergaul dalam masyarakat yang tidak mendukung siswa untuk belajar, juga sangat mempengaruhi minat siswa untuk belajar.

Faktor lingkungan keluarga dan masyarakat sangat mempengaruhi terhadap timbulnya minat untuk belajar. Sementara muhibbin syah mengatakan bahwa dorongan orang tua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi , minat siswa untuk belajar. 

BAB III

DESKRIPSI PONDOK PESANTREN  INAYATULLAH DESA LIMBANG JAYA KECAMATAN TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR
A. Letak dan Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Inayatullah Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu
Secara geogrfis pondok pesantren Inayatullah terletek di Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir yang berbatasan dengan Desa Limbang Jaya, Tanjung Pinang dan Tanjung Laut Kecamatan Tanjung Batu. Pondok Pesantren Inayatullah terletak di pinggir Desa Limbang Jaya di sebelah barat berbatasan dengan lebak-lebak yang kalau tiba musim hujan maka daerah ini akan tergenang oleh air yang pasang dan bias memekan waktu yang lama sampai musim kemarau tiba. Dan apabila musim kemarau maka tempat ini kering yang hanya terlihat lapangan yang luas yang terdiri dari tanah gambut yang penuh dengan rumput-rumput liar seperti  kumpai dan lain-lain.
Serta di seberang barat pondok pesantren ini sendiri dihiasi dengan pemandangan yang  sangat indah dari padang rumput kumpai dan kebun-kebun karet  milik para warga yang tampak hijau dan asri serta menyejukkan mata bagi orang yang memandangnya, sehingga keadaan ini membuat betah bagi para murid-murid untuk mengikuti proses belajar dan mengajar karena jauh dari pemukiman dan bisingnya kendraan umum yang berlalu lalang sebagai mana yang biasa terdengar pada lokasi yang ada di pinggir jalan raya. Meskipun demikian bukan berarti lokasi ini sulit untuk di jangkau, karena memang lokasi pondok pesantren sendiri masih terletak di dekat pemukiman penduduk desa Limbang jaya.

Sedangkan di sebelah utara, Timur, dan selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk yang masih sederhana dan agak sepi, tetapi bias mendatangkan kedamaian bagi para penduduknya, karena penduduk yang bermukim di sekitar pondok pesantren ini adalah orang-orang yang mendirikan bangunan yang telah tidak kebagian lagi lokasi di tengah desa, sehingga alternativ  yang tepat adalah membuat pemukiman di daerah pinggiran desa, akan tetapi banyak juga rumah penduduk yang sudah berbentuk semi permanent yang kokoh.

Sejarah berdirinya pondok pesantren inayatullah menurut Ustadzh Asiah salah seorang staf pengajar dan salah seorang pendiri pondok pesantren Inayatullah mengatakan berdirinya Inayatullah ini sendiri pada tahun 1998, pada saat itu lokasi ini masih menjadi hutan dan belukar. Atas kesepakatan para warga desa dengan di motivatori oleh beberapa tokoh agama setempat berpendapat untuk mendirikan pondok pesantren, sehingga niat itu dapat di laksanakan sekitar pada tahun 1998. Yang mana siswanya sendiri pada saat itu masih menumpang pada Madrasah Tarbiah milik Pak H.Amin beliau masih termasuk tokoh masyarakat dan tokoh agama yang disegani oleh masyarakat desa limbang jaya. Setelah sekitar tiga bulan berjalan telah didirikanlah gedung semi permanent yang bertempat pada lokasi pondok sekarang ini, pada saat itu pondok masih mampu mendirikan dua ruang guru. Dengan kegigihan dan semangat yang tinggi akhirnya banyak anak-anak yang berminat untuk masuk dan belajar di pondok pesantren ini meskipun baru ada sekolah MTsnya saja. Sedangkan untuk mencarikan nama pada lembaga swadaya masyarakat ini maka, para pendiri melakukan sholat istikharah selama beberapa malam sehingga akhirnya di tetapkanlah nama INAYATULLAH sebagai nama yang di sepakati bersama  dengan harapan Allah akan meridhoi segala usaha yang dilakukan oleh para pendirinya terhadap lembaga pendidikan swasta ini.
Tanah lokasi pondok pesantren ini sendiri merupakan tanah hibah dari bapak MAT AMIN HASAN, dan sebagian lagi kembali kepada tuan tanah K.H.AMIR dengan harga 750 ribu rupiah. Memang harga yang sangat murah untuk hitungan mata uang rupiah saat ini.
Jumlah siswa yang ada pada saat pertama kali di pindahkan dari madrasah tarbiyah kira-kira berjumlah 40 orang untuk madrasah Tsanawiyah,adapun pendiri pondok pesantren pada saat itu adalah Marzuki  A. Krim , H.Amirudin, H.Idrus,         H. Aliusin, H.Sarujid, dan yang di angkat sebagai mudhir saat pertama pendirian yaitu Bapak Umar alirozi, dengan tenaga pengajar diantaranya, iprodi, hasan, susila utami, Ustad asiah, paidi, muslim, purnawan, sangkud, nurhasanah, sarjuna, izhar, matyani, madi, haryoko, zakaria, Nawawi, teguh, sehingga berkembanglah sampai muridnya mencapai sekitar 30 orang siswa dan berkembanglah sampai muridnya mencapai sekitar 200 orang.
Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin madrasah Tsanawiyah Inayatullah sampai sekarang adalah:
1.   Harun Soleh (1998-2001)

2. M.Umar Ali Rozi (2001-2004)

3. Susila Utami (2004-2007)

4. Periyanto (2007-2008)

5. Muhammad Zaki (2008-Sampai sekarang).

B. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Inayatullah
Pada dasarnya untuk mencapai suksesnya pelaksanaan pendidikan dan penagajaran di sekolah tergantung pada gurunya, karena guru merupakan salah satu syarat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tidak mudah menjadi guru yang baik karena mutu pendidikan dan pengajaran pada dasarnya tergantung kepada mutu guru. Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah
.
Guru adalah contoh yang baik bagi anak-anak di sekolah, selain mempertinggi  moral mental anak didiknya, mengingat guru adalah sebagai pembimbing, Pembina, dan pemberi motivasi pada anak untuk mencapai proses kegiatan belajar mengajar yang baik.
Untuk kelancaran dan keberhasilan roda pendidikan, maka pendidikan yang bertugas melaksanakannya harus berkualitas karena pendidik  merupakan pelaku utama dalam setiap aktivitas pendidikan .Disamping itu juga harus di dukung pula oleh manajemen yang baik  dengan penempatan pegawai sesuai dengan latar  belakang kemampuan dan pendidikannya.
Berdasarkan Studi dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Inayatullah , diketahui bahwa jumlah Guru Madrasah Tsanawiyah Inayatullah adalah 19 orang  termasuk pegawai dan staf karyawan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1

Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Inayatullah
Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
	No
	NAMA
	Pendidikan terakhir
	Jabatan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
	Drs. M. Zaki

Rusdiyanto, s.Pd. i

M. Teguh

Asia. Said

M. Amin, S.Ag

Drs. Amancik

Habibullah, S Kom

Yuliyati

Yunarti, A. Md

Handayani, S.Pd.I
Arni, S.S
Hasiah Harahap

Mursyidah

Nurma Y, S.Pd.I
Ariyansyah, S.Pd

Ayu Parista, S.Pd

Heri Yanto, S.Pd.I
Nurbaiti

Aminah
	S1. Tarbiyah / PAI.1989

S1. Tarbiyah / Bhs. Arab

SPG / Sekolah Dasar

MDTI / Keagamaan

Ushuluddin / Dakwah
ILKOM/Sistem Informasi

SMA / IPS

ILKOM/Kom. Akuntansi

Tarbiyah / B. arab. 2004

Adab / Bahasa dan Sastra Arab
PGSMTP / Seni rupa

SMA / IPA

STAIN / Tadris B. Inggris. 2007

SMA / IPA

FKIP / Pen. Biologi

STAIN / PAI 2006

SMA / Perkantoran

SMA / IPS
	Kepala sekolah/Guru

Wakil kepala/Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru kelas IX / Guru

Guru

Guru

Guru kelas VII / Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru kelas VIII / Guru

Guru

TU / Guru

TU


 Sumber: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah InayatullahTahun ajaran 2010/2011
C. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Inayatullah
Siswa merupakan unsur terpenting dalam proses pendidikan karena dalam proses belajar mengajar, siswa adalah sebagai objek karena siswa menentukan hasil belajar, dan sebagai objek karena siswa yang menerima pelajaran. Siswa sering disebut juga sebagai bahan mentah yang harus di olah oleh guru menjadi bahan jadi yang siap menembus sasaran. Untuk itu siswa selayaknya tidak dijadikan sebagai eksperimen dari suatu proses, namun harus lebih pada penciptaan  dan pembentukan karakter dan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang harus di capai.
Dari pantauan  kami untuk saat ini pondok Pesantren Inayatullah sudah menurun pamor ketenarannya di bandingkan dengan lembaga pendidikan yang lain yang masih terdapat di sekitar desa limbang jaya sendiri karna merosotnya siswa yang masuk ke sekolah ini  pada tingkat Mts.Kami Dapat mengumpulkan data sebagai berikut : jumlah siswa Mts yaitu kelas VII Berjumlah 9 orang laki-laki 4 orang dan perempuan 5 orang, sedangkan kelas VIII Berjumlah 28 orang dengan perincian laki-laki berjumlah 10 orang dan perempuan berjumlah 18 orang, sedangkan siswa kelas IX Berjumlah 25 orang laki-laki 6 orang dan perempuan 19 orang. Adapun  Struktur Madrasah Tsanawiyah Inayatullah dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 2
Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah

Inayatullah Desa L imbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu

Tahun Ajaran 2010 / 2011











D. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Inatayullah
Dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang baik perlu di dukung  Oleh sarana dan prasarana yang baik pula. Diantaranya adalah tempat belajar yang baik dan nyaman. Secara fisik Madrasah Tsanawiyah Inayatulah mempunyai sarana dan prasarana dapat di katakan cukup, akan tetapi masih perlu di tingkatkan terus menerus demi tercapainya tujuan pendidikan secara optimal. Adapun sarana dan prasarana itu adalah sebagai berikut
Tabel  3
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiya Inayatullah

Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

	No
	Jenis Sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
	Gedung Sekolah

Kelas

Ruang Guru

Ruang Kepala sekolah

Ruang Tata Usaha

Perumahan Penjaga Sekolah

Ruang Perpustakaan

Ruang UKS

Mushollah

Dapur Sekolah

WC Guru

WC Murid

Tempat Parkir Kendaraan

Gudang

Pos Penjaga Pintu
	5

3

2

1

1

1

1

1

1

1

2

3

1

1

1
	BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK

BAIK


Sumber :Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah inayatullah tahun ajaran 2010/2011
BAB IV

HUBUNGAN ANTARA KEDISIPLINAN GURU DENGAN  MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
DI MTs INAYATULLAH KECAMATAN TANJUNG BATU 
KABUPATEN OGAN ILIR

1. Kedispilin Guru 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kedisiplin guru aqidah akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, telah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan angket. Di dalam angket tersebut terdapat 10 item yang telah ditanyakan kepada 64 siswa sebagai responden penelitian ini. 
Selain data yang diperoleh mengenai keadaan respoden diperoleh juga data jawaban dari 10 item yang disediakan. Dalam 10 item terdapat 3 alternatif pilihan berupa a, b, dan c. untuk a mempunyai skor 3, b mempunyai skor 2, dan c mempunyai skor 1. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 4
Alternatif Item
	alternatif

	A
	b
	c

	3
	2
	1



Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai tertinggi 3 dan terendah 1. Jika dari 10 item respoden menjawab pilihan yang memiliki nilai 3 maka skor yang diperoleh yaitu 30. Jika responden menjawab pilihan yang memiliki nilai 2 maka skor yang diperoleh yaitu 20. Jika dari 10 item respoden menjawab pilihan yang bernilai 1 maka skor yang diperoleh yaitu 10, dan jika respoden menjawab pilihan yang berbeda-beda maka skor yang diperoleh yaitu berkisar 11-19 dan 21-29.  

Adapun  mengenai skor masing-masing responden diperoleh sebagai berikut:

25
19
23
19
22
25
22
21

22
22
25
25
29
24
25
22

24
29
26
26
29
28
22
24

24
28
23
26
24
27
28
22

24
22
24
26
30
20
18
26

27
28
17
27
25
27
23
21

27
27
30
24
24
22
30
30

25
25
25
26
25
24
28
21

Dari skor yang telah diperoleh di atas dapat dilihat bahwa skor tertinggi yaitu 30 dan terendah 17. Berdasarkan penjelasaan sebelumnya menunjukkan responden memilih jawaban pilihan yang memiliki nilai 3 dengan skor yang diperoleh yaitu 30 dan responden juga memilih jawaban pilihan yang berbeda-beda dengan skor berkisar 11-19. Sehingga dengan skor data yang telah diperoleh, maka dapat ditentukan batasan dengan kategori Disiplin, Kurang Disiplin, dan Tidak Displin. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:


Dari penyebaran angket data tersebut dapat ditabulasikan. Sebelum membuat tabulasi harus dicari terlebih dahulu nilai tertinggi (H) dan terendah (L). Dengan diketahuinya H dan L, maka dapat disusun atau diatur hasil skor yang diperoleh, dari atas ke bawah dengan menggunakan data kelompok.


Dalam uraian ini tertinggi adalah 30 nilai terendah 17 sehingga dapat disusun sesuai dengan interval yang digunakan, interval yang digunakan adalah 3, maka dapat disusun dengan cara H – L + 1 : i , sehingga 30 – 17+ 1 : 3 = 4,6 (5), jadi terdapat 5 kelas dalam interval.


Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Distribusi Skor Disiplin Guru Aqidah Akhlak di MTs Inayatullah 

Desa Limmbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
	Interval
	f
	X
	x'
	fx’
	x
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	28-30
	12
	29
	+2
	+24
	4
	48

	25-27
	22
	26
	+1
	+22
	1
	22

	22-24
	22
	23 M’
	0
	0
	0
	0

	19-21
	6
	20
	-1
	-6
	1
	6

	16-18
	2
	17
	-2
	-4
	4
	8

	
	N=64
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Dengan melihat data tabel tersebut di atas, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah. Adapun langkah sebelum menentukan TSR yaitu menentukan mean terlebih dahulu kemudian menentukan TSR adapun sebagai berikut:

Langkah 1:
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Langkah 2:
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Setelah mean dan standar deviasi diperoleh maka langkah selanjutnya menentukan TSR, sebagai berikut:





T/Disiplin

M + 1. SD

= 24.68 + 1. 3 = 27,68  ( dibulatkan 28)





S/Kurang Disiplin

M - 1. SD

= 24,68 - 1. 3 = 21,68   ( dibulatkan 22)





R/Tidak Disiplin

Penjelasan:

a. Skor 28 ke atas termasuk kategori Disiplin

b. Skor 22- 27 termasuk kategori S/Kurang Disiplin

c. Skor 21 ke bawah termasuk kategori R/Tidak Disiplin
Tabel 6
Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR Disiplin Guru Aqidah Akhlak 

di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
	Disiplin Guru
	f
	Persentase

	Disiplin 
	12
	19%

	Kurang Disiplin
	44
	69%

	Tidak Disiplin
	8
	12%

	
	N = 64
	100 %


Berdasarkan data tabel tersebut di atas diperoleh penjelasan, bahwa disiplin guru aqidah akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir yang dikategorikan disiplin sebanyak 19 % (12 orang), kurang disiplin sebanyak 69 % (44 orang), dan yang dikategorikan tidak disiplin sebanyak 12% (8 orang).

Dari tabel tersebut menunjukkan disiplin guru aqidah akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir terkategori Kurang Disiplin dengan persentase 69% atau responden sebanyak 64 orang.

2. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, seperti halnya untuk mengetahui disiplin guru aqidah akhlak  yang dibahas sebelumnya telah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan angket. Dalam angket tersebut terdapat 10 item yang telah ditanyakan kepada 64 siswa sebagai responden dalam penelitian ini. 

Masing-masing item pertanyaan tersebut memiliki 3 alternatif pilihan terdiri dari a, b, dan c dengan nilai tertinggi 3 dan terendah 1.  Adapun  mengenai skor dalam 10 item terdapat 3 alternatif pilihan berupa a, b, dan c.Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 7
Alternatif Item
	alternatif

	A
	b
	c

	3
	2
	1


Masing-masing responden diperoleh sebagai berikut:

27
25
26
25
22
25
23
19

23
19
21
29
19
27
23
22


19
24
25
25
26
24
23
27

26
24
21
24
24
25
23
22

20
24
24
25
21
17
23
22

21
26
24
18
21
20
28
29

22
25
16
27
20
21
27
27


20
20
26
29
24
25
27
18


Dari skor yang telah diperoleh di atas dapat dilihat bahwa skor tertinggi yaitu 29 dan terendah 16. Dari penyebaran angket data tersebut dapat ditabulasikan. Sebelum membuat tabulasi harus dicari terlebih dahulu nilai tertinggi (H) dan terendah (L). Dengan diketahuinya H dan L, maka dapat disusun atau diatur hasil skor yang diperoleh, dari atas ke bawah dengan menggunakan data kelompok.


Dalam uraian ini tertinggi adalah 29 nilai terendah 16 sehingga dapat disusun sesuai dengan interval yang digunakan, interval yang digunakan adalah 3, maka dapat disusun dengan cara H – L + 1 : i , sehingga 29 – 16+ 1 : 3 = 4,6 (5), jadi terdapat 5 kelas dalam interval.


Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
Tabel 8
Distribusi Skor Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
	Interval
	f
	Y
	y'
	fy’
	y
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	28-30
	4
	29
	+2
	+8
	4
	16

	25-27
	21
	26
	+1
	+21
	1
	21

	22-24
	20
	23 M’
	0
	0
	0
	0

	19-21
	15
	20
	-1
	-15
	1
	15

	16-18
	4
	17
	-2
	-8
	4
	16

	
	N=64
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Dengan melihat data tabel tersebut di atas, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah. Adapun langkah sebelum menentukan TSR yaitu menentukan mean terlebih dahulu kemudian menentukan TSR adapun sebagai berikut:

Langkah 1:
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Langkah 2:
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Setelah mean dan standar deviasi diperoleh maka langkah selanjutnya menentukan TSR, sebagai berikut:





T

M + 1. SD

= 23,28 + 1. 3,078 = 26,35  ( dibulatkan 26)





S

M - 1. SD

= 23,28 - 1. 3,078 = 20,20   ( dibulatkan 20)





R

Penjelasan:

a. Skor 26 ke atas termasuk kategori Tinggi

b. Skor 20- 25 termasuk kategori Sedang

c. Skor 19 ke bawah termasuk kategori Rendah

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
	Minat Belajar Siswa
	f
	Persentase

	Tinggi
	16
	25%

	Sedang
	40
	63%

	Rendah
	8
	12%

	
	N = 64
	100 %



Berdasarkan data tabel tersebut di atas diperoleh penjelasan, bahwa Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir yang dikategorikan tinggi sebanyak 25 % (16 orang), sedang sebanyak 63 % (40 orang), dan yang dikategorikan rendah sebanyak 12% (8 orang).
Dari tabel tersebut menunjukkan minat belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir terkategori sedang dengan persentase 63% atau responden sebanyak 64 orang.

3.  
hubungan antara Kedisiplinan Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

Untuk mengetahui hubungan  kedisiplinan Guru dengan  Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Adapun hasil pengumpulan data menunjukkan angka sebagaimana tertera pada tabel berikut: 
Tabel 10

Hubungan antara kedisiplinan guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak diMTs Inayatullah Desa Limbang Jaya
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
	Disiplin Guru
	Minat Belajar Siswa
	Jumlah

	
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	

	Disiplin
	6
	6
	0
	12

	Kurang Disiplin
	9
	28
	7
	44

	Tidak Disiplin
	1
	6
	1
	8

	Jumlah
	16
	40
	8
	64



Setelah diketahui data mengenai kedisiplinan guru dengan minat belajar siswa pada mata prlajaran Akidah Akhlak di Mts Inayatullah kecamatan tanjung batu kabupaten Ogan Ilir, seperti tabel di atas, karena angka indeks korelasi kontingensi  C atau  KK itu harus di hitung Kai Kuadrat, maka langkah pertama yang harus kita tempuh adalah mengetahui besarnya Kai Kuadrat terlebih dahulu. Untuk mengetahui Kai Kuadrat yang harus di persiapkan yaitu tabel kerjanya. Adapun tabel kerja yang  di maksud adalah sebagai berikut:  
Tabel 10
Table kerja untuk mengetahui harga kai kuadrat
	Sel
	fo
	ft
	(fo - ft)
	(fo - ft)2
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Interprestasi:

Ha :  
Ada hubungan  positif yang signifikan antara  kedisiplinan Guru dengan  Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Ho
: Tidak ada hubungan  positif yang signifikan antara  kedisiplin Guru dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
 Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa angka kai kuadrat adalah … sebelum diinterprestasikan, maka kita substansikan kedalam rumus kolerasi Koefisien Kontingensi

C atau KK sebagai berikut :

C/KK = 
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C/KK = 0,293

Untuk memberikan Interprestasi terhadap C atau KK itu, maka harga C terlebih dahulu kita rubah menjadi Phi (
[image: image56.wmf]f

), dengan rumus sebagai berikut :
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Selanjutnya harga 
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  yang telah kita peroleh itu kita konsultasikan dengan tabel “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya. df = N – nr. df = 64 – 2 = 62 ( dalam tabel nialai “r” product moment tidak diperoleh df sebesar 62), karena itu digunakan df senesar 60 diperoleh harga “r” tabel pada taraf signifikan 5% =0,250, sedangkan pada tarap signifikan 1% =0,325
Dengan demikian harga Phi = 0,306 lebih besar dari pada “r”, pada taraf signifikansi 5% dan lebih kecil pada taraf signifikansi 1% ( 0,250 < 0,306 < 0,325 ). Dengan ini maka, Ha ditolak pada tarap signipikansi 5% sedangkan pada taraf  1% Ho di terima yaitu Tidak ada hubungan yang signifikan antara kedisiplinan Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Meskipun tidak mempunyai hubungan positif yang signifikan namun ada hubungan positif meski terbilang lemah.
Dari hasil analisis di atas dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa tidak hanya berhubungan dengan kedisiplinan guru saja, tetapi minat belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak dapat tercipta dari bagaimana guru tersebut menyadari perannya sebagai pendidik dan pengajar serta bagaimana usahanya untuk menumbuh kembangkan minat belajar siswa. 
Selain dari faktor disiplin guru, minat belajar siswa dapat dihubungkan dengan banyak faktor diantaranya motivasi dari orang tua, keluarga, lingkungan sekitar, serta permasalahan dari individu itu sendiri. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Disiplin guru Akidah Akhlak di MTs Inayatullah yang dikategorikan kurang disiplin sebanyak 69% (44 Orang) dari 64 responden artinya Disiplin guru kurang disiplin dalam menumbuhkan minat bakat siswa dengan menggunakan klasifikasi norma TSR yang diperoleh yaitu yang tergolong disiplin sebanyak 19% (12 Orang), kurang disiplin sebanyak 69% (44 Orang) dan yang dikategorikan tidak disiplin sebanyak 12% (8 Orang) dari 64 responden.

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak pada MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir dapat digolongkan sedang artinya minat belajar siswa tidak menunjukkan peningkatan dari disiplin yang telah guru lakukan. Hal ini terbukti dari 63% atau 40 orang siswa dari 64 orang responden. Dengan menggunakan klasifikasi TSR yaitu yang tegolong tinggi sebanyak 25% atau 16 orang siswa. Kemudian sedang sebanyak 63% atau 40 orang siswa dan yang tergolong rendah sebanyak 12% atau 8 orang siswa dari 64 orang responden.

3. Sedangkan hubungan kedisiplinan guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir tidak menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Hal ini terlihat dari analisis dimana harga Phi = 0,306 lebih besar dari pada “r” pada taraf signifikansi 1% (0,250 < 0,306 < 0,325).
Jadi disiplin guru bukanlah satu-satunya yang dapat dihubungkan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Inayatullah Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, karena selain disiplin guru, minat belajar siswa dapat ditumbuh kembangkan dan dipengaruhi banyak faktor : motivasi dari orang tua, keluarga, lingkungan sekitar serta permasalahan yang dihadapi dari individu itu sendiri, seperti pergaulannya terhadap teman-temannya, kurangnya daya tangkap (kecerdasan) terhadap pelajaran.

B.
Saran

Memperhatikan permasalahan yang ada dalam penelitian maka melalui kesempatan ini penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Karena pengaruh disiplin guru dan minat belajar siswa tidak mempunyai pengaruh positif yang signifikan maka hendaknya guru lebih memperhatikan cara belajar siswa agar siswa benar-benar dapat memahami apa yang disampaikan guru pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
2. Diharapkan kepada guru, khususnya guru mata pelajaran Akidah Akhlak agar dapat lebih disiplin lagi dalam menyampaikan materinya agar siswa mampu menyerap pelajaran. Oleh karena itu peran kepala sekolah juga sangat penting dibutuhkan untuk lebih meningkatkan disiplin guru dalam proses pembelajaran.
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